
 
 

  

STRUKTUR KOMUNITAS DAN ASOSIASI HABITAT 
TERIPANG (HOLOTHUROIDEA) PADA EKOSISTEM 
LAMUN DI PERAIRAN PESISIR PULAU ENGGANO, 

PROVINSI BENGKULU 

YOLA WULANDARI 

MAGISTER ILMU KELAUTAN 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN  

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 
BOGOR 

2026 



  
 

  



 
 

PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Struktur Komunitas 

dan Asosiasi Habitat Teripang (Holothuroidea) pada Ekosistem Lamun di Perairan 
Pesisir Pulau Enggano, Provinsi Bengkulu” adalah karya saya dengan arahan dari 
dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 
tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 
diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 
dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
Pertanian Bogor. 

 
Bogor, Agustus 2026 

 
 

Yola Wulandari 
C5501231023 

 
  



  
 

  



i 
 

RINGKASAN 

YOLA WULANDARI. Struktur Komunitas dan Asosiasi Habitat Teripang 
(Holothuroidea) pada Ekosistem Lamun di Perairan Pesisir Pulau Enggano, 
Provinsi Bengkulu. Dibimbing oleh DIETRIECH GEOFFREY BENGEN, 
BEGINER SUBHAN, dan NYOMAN METTA NYARAKUMARA NATIH. 
  
 Ekosistem lamun menyediakan habitat, perlindungan, dan sumber bahan 
organik bagi berbagai organisme bentik, termasuk teripang (Holothuroidea) yang 
berperan dalam bioturbasi dan daur ulang nutrien sedimen. Pulau Enggano 
merupakan pulau kecil terluar yang memiliki padang lamun dan sumber daya 
teripang, tetapi informasi terpadu mengenai struktur komunitas teripang, 
karakteristik morfometrik, dan keterkaitannya dengan kondisi habitat masih 
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis karakteristik biofisik 
habitat lamun, (2) mendeskripsikan komposisi, kepadatan, struktur ukuran, dan 
hubungan panjang-berat teripang, serta (3) mengevaluasi asosiasi komunitas 
teripang dengan kerapatan lamun dan karakteristik habitat di perairan pesisir Pulau 
Enggano. Penelitian dilaksanakan pada September 2024 di delapan stasiun, yaitu 
Kahyapu, Ka’ana, Malakoni, Apoho, Meok, Banjarsari, Pulau Dua, dan Pulau 
Merbau. Teripang diamati menggunakan kuadrat 5 m × 5 m pada 10 
transek/substasiun per stasiun, sedangkan lamun diamati menggunakan kuadrat 0,5 
m × 0,5 m. Parameter lingkungan meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, 
nitrat, ortofosfat, dan komposisi fraksi sedimen. Data dianalisis secara deskriptif 
untuk komposisi dan kepadatan; hubungan panjang-berat dianalisis pada taksa 
dengan ukuran contoh yang memadai; karakteristik habitat dieksplorasi 
menggunakan Principal Component Analysis; dan asosiasi teripang-lamun 
dianalisis menggunakan Correspondence Analysis. Hasil pengamatan mencatat 112 
individu yang dikelompokkan menjadi 21 taksa/morfotaksa dari famili 
Holothuriidae, Stichopodidae, dan Synaptidae. Holothuria atra memiliki sebaran 
paling luas, sedangkan Bohadschia marmorata ditemukan terutama pada stasiun 
dengan substrat relatif halus dan vegetasi lamun lebih berkembang. Delapan spesies 
lamun ditemukan, dengan Cymodocea rotundata dan Thalassia hemprichii tersebar 
luas pada lokasi penelitian. Karakteristik perairan dan sedimen bervariasi 
antarstasiun; ordinasi habitat menunjukkan pemisahan stasiun terutama sepanjang 
gradien suhu, nutrien, pH, salinitas, oksigen terlarut, serta komposisi fraksi sedimen. 
Kepadatan teripang berkisar 0,03-0,27 ind/m² dan perlu ditafsirkan sebagai kondisi 
pada satu periode pengamatan. Analisis asosiasi menunjukkan kedekatan beberapa 
taksa teripang dengan kategori kerapatan lamun tertentu, tetapi pola tersebut 
bersifat eksploratif dan tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat. Secara 
keseluruhan, heterogenitas habitat lamun dan sedimen berkaitan dengan variasi 
spasial komunitas teripang di Pulau Enggano. Hasil penelitian menyediakan data 
dasar untuk pemantauan teripang dan lamun, dengan kebutuhan tindak lanjut 
berupa survei lintas musim, standardisasi waktu pengamatan, konfirmasi taksonomi, 
dan analisis berbasis unit sampling yang berulang. 
 
Kata kunci: Asosiasi habitat, Holothuroidea, lamun, morfometri, Pulau Enggano, 
struktur komunitas. 
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SUMMARY 

YOLA WULANDARI. Community Structure and Habitat Association of Sea 
Cucumbers (Holothuroidea) in Seagrass Ecosystems of the Coastal Waters of 
Enggano Island, Bengkulu Province. Supervised by DIETRIECH GEOFFREY 
BENGEN, BEGINER SUBHAN, DAN NYOMAN M. N. NATIH.  
 

Seagrass meadows provide habitat, shelter, and organic matter for benthic 
organisms, including sea cucumbers (Holothuroidea), which contribute to sediment 
bioturbation and nutrient recycling. Enggano Island is an outer small island with 
important seagrass habitats and sea cucumber resources; however, integrated 
information on sea cucumber community structure, morphometric characteristics, 
and habitat associations remains limited. This study aimed to (1) characterize the 
biophysical conditions of seagrass habitats, (2) describe sea cucumber composition, 
density, size structure, and length-weight relationships, and (3) evaluate 
associations between sea cucumber assemblages, seagrass density, and habitat 
characteristics in the coastal waters of Enggano Island. The study was conducted in 
September 2024 at eight stations: Kahyapu, Ka’ana, Malakoni, Apoho, Meok, 
Banjarsari, Pulau Dua, and Pulau Merbau. Sea cucumbers were surveyed using 5 m 
× 5 m quadrats along 10 transects/substations per station, whereas seagrass was 
sampled using 0.5 m × 0.5 m quadrats. Environmental variables included 
temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, nitrate, orthophosphate, and sediment 
grain-size composition. Species composition and density were summarized 
descriptively; length-weight relationships were evaluated only for taxa with 
adequate sample sizes; habitat variation was explored using Principal Component 
Analysis; and sea cucumber-seagrass associations were assessed using 
Correspondence Analysis. A total of 112 individuals were recorded and assigned to 
21 taxa/morphotaxa from the families Holothuriidae, Stichopodidae, and 
Synaptidae. Holothuria atra had the widest distribution, whereas Bohadschia 
marmorata occurred mainly at stations characterized by relatively fine sediments 
and more developed seagrass vegetation. Eight seagrass species were recorded, 
with Cymodocea rotundata and Thalassia hemprichii widely distributed across the 
study area. Water and sediment characteristics varied among stations. Habitat 
ordination separated stations mainly along gradients of temperature and nutrients, 
pH and salinity, dissolved oxygen, and sediment fractions. Sea cucumber density 
ranged from 0,03-0,027 ind/m² and represents a snapshot from a single sampling 
period. The association analysis indicated proximity between several sea cucumber 
taxa and particular seagrass-density categories; however, these patterns are 
exploratory and should not be interpreted as causal relationships. Overall, spatial 
heterogeneity in seagrass and sediment habitats was associated with variation in sea 
cucumber assemblages around Enggano Island. The study provides baseline 
information for future monitoring, while highlighting the need for seasonal surveys, 
standardized observation times, taxonomic confirmation, and analyses based on 
replicated sampling units. 

Keywords: Enggano Island, community structure, habitat association, 
Holothuroidea, seagrass, morphometry. 
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